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SUMMARY

LORENZA CHERLY SEPTALNE. Estimation of Carbon Capture Rubber Plants
(Hevea brasiliensis) in Pagar Agung Village People's Plantation, Lahat Sub District,
Lahat Distrik. (Supervised by WARSITO dan MUH BAMBANG PRAYITNO).

Carbon is an important component of plant biomass, where carbon is stored is
plant biomass. One way to store carbon is to measure plant biomass in plant
communities. This research was carried out on rubber plants in people's plantations,
Pagar Agung Village, Lahat District, Lahat Regency. Estimation of carbon anchorage
using the Non-Destruction Method (a method for calculating biomass without
destroying plant stands) using diameter measurements, namely W= 0.11xD%*®2 and
Estimation of Plant Carbon anchorage. Measurements are made by measuring the
diameter of the stem using a modified tool for stem diameter. Samples were taken in
3 different plots but within the same plant age, samples were taken at 14 points in
each sample plot with a total of 42 samples obtained. For rubber plants, each plot
with an age of 19 years has a diameter that is not too different. The results of the
research show that the rubber plant which has the highest total value of stored carbon
potential is found in plot 1, plant 12 with a stem diameter of 32.7 cm, amounting to
118.48 tons C ha and the lowest total value of potential stored carbon is found in
plot 3, plant 9 with diameter 29.5 cm stems amounted to 90.47 tons C ha™.
Meanwhile, the highest total biomass value per hectare was obtained in plot 1 which
produced a total biomass of 8.04 tons ha™.

Keywords : Biomassa, Carbon, Rubber plants.



RINGKASAN

LORENZA CHERLY SEPTALNE. Pendugaan Penambatan Karbon Pada
Tanaman Karet (Hevea Brasiliensis) di Perkebunan Rakyat Kelurahan Pagar Agung,
Kecamatan Lahat, Kabupaten Lahat (Dibimbing oleh WARSITO dan MUH
BAMBANG PRAYITNO).

Karbon merupakan komponen penting biomassa tanaman, tempat penyimpanan
karbon adalah biomassa tanaman. Salah satu cara untuk menambat karbon adalah
dengan mengukur biomassa tanaman. Penelitian ini dilaksanakan pada tanaman karet
di perkebunan rakyat Kelurahan Pagar Agung Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat.
Pendugaan penambatan karbon menggunakan Metode Non-Destruksi (metode
perhitungan biomassa tanpa melakukan perusakan pada tegakan tanaman) dengan
menggunakan pengukuran diameter yaitu W= 0,11xD?%? dan Pendugaan penambatan
karbon tanaman. Pengukuran dilakukan dengan mengukur diameter batang
menggunakan modifikasi alat untuk diameter batang. Sampel diambil pada 3 plot
yang berbeda tetapi masih dalam satu umur tanaman yang sama, sampel diambil 14
titik pada masing-masing plot sampel dengan jumlah sampel yang diperoleh sebanyak
42 sampel. Untuk tanaman karet setiap plot dengan umur 19 tahun memiliki diameter
yang tidak terlalu berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman karet yang
memiliki nilai total potensi karbon tersimpan tertinggi terdapat pada plot 1 tanaman
12 dengan diameter batang 32,7 cm sebesar 118,48 ton C ha dan nilai total potensi
karbon tersimpan terendah terdapat pada plot 3 tanaman 9 dengan diameter batang
29,5 cm sebesar 90,47 ton C hal. Nilai rata-rata biomassa per hektar paling tinggi
diperoleh pada plot 1 dimana menghasilkan biomassa total sebesar 229,76 ton ha™.

Kata Kunci : Biomassa, Karbon, Tanaman karet
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman karet memiliki potensi yang baik untuk tumbuh di tanah Ultisol,
meskipun tanah ini sering dianggap tidak subur. Tanah Ultisol memiliki beberapa
kendala seperti kemasaman tanah yang tinggi, pH yang rendah, kejenuhan Al yang
tinggi, dan kandungan bahan organik yang rendah. Namun, dengan pengelolaan yang
tepat, Tanah Ultisol dapat dikembangkan sebagai lahan pertanian, termasuk
perkebunan karet. Tanah Ultisol pada perkebunan karet di beberapa daerah memiliki
tingkat kesuburan tanah yang rendah, yang dapat menyebabkan kekurangan unsur
hara pada tanaman (Nurrahman, 2022).

Tanaman karet (Hevea brasilensis) berasal dari negara Brazil. Tanaman karet
pertama kali diperkenalkan di Indonesia tahun 1864 padamasa penjajahan Belanda,
yaitu di Kebun Raya Bogor sebagai tanaman Kkoleksi, Selanjutnya dilakukan
pengembangan karet ke beberapa daerah sebagai tanaman perkebunan komersil.
Diperkirakan perkebunan karet di indonesia mencapai 85 % diantaranya (2,9 juta ha)
merupakan perkebunan karet yang dikelola oleh rakyat atau petani skala kecil, dan
sisanya dikelola oleh perkebunan besar milik negara dan swasta (Farni dan
Zurhalena, 2015).

Sumatera dan Kalimantan merupakan penghasil karet terbesar negara dan
swasta (Sofiani et al, 2018). Kabupaten Lahat adalah salah satu kabupaten yang
memberikan sumbangsih hasil karet di Provinsi Sumatera Selatan. Luas areal
tanaman karet yang dimiliki Kabupaten Lahat adalah mencapai 34,932 ha. Kabupaten
ini memberikan produksi karet hingga 26,195 ton pada tahun 2022 (Dinas
Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2022).

Hutan merupakan sumber daya yang memiliki nilai sangat penting serta
bermanfaat untuk kehidupan, diantaranya sebagai jasa lingkungan, pengatur tata air,
estetika, penyedia oksigen dan penyerap karbon (Pratiwi et al., 2021).
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Penyerapan karbon dioksida oleh vegetasi, salah satunya tanaman Karet,
menunjukkan upaya untuk menurunkan kandungan gas karbon dioksida dari
atmosfer. perkebunan karet juga berkontribusi penting dalam peningkatan cadangan
karbon.

Jumlah penyerapan karbon di perkebunan karet dapat mencapai 4,65 ton C ha
tiap tahunnya (Sahuri, 2016). Tanaman karet merupakan pilihan yang baik untuk
menganalisis karbon karena ia dapat menyerap emisi karbon secara efektif. Tanaman
karet dapat menjadi penyerap karbon dioksida dengan cukup efektif, sehingga
menanam pohon karet menjadi cara yang murah dan mudah untuk menekan emisi
karbon serta dampak terhadap perubahan iklim (Satakhun et al., 2019).

Pemanasan global yang salah satunya dipicu oleh peningkatan emisi CO, telah
menyita perhatian. Hal ini terjadi lantaran efek dari pemanasan global adalah
perubahan iklim yang ekstrim. Perubahan iklim ini sangat merugikan bagi sektor
perkebunan dan berpotensi menyebabkan terjadinya penurunan produksi dan
kegagalan panen. Laju peningkatan emisi CO. harus diimbangi dengan usaha
penyerapannya melalui proses fotosintesis oleh tumbuhan/tanaman dan organisme
lainnya (Corpuz et al., 2014).

Potensi cadangan karbon pada tanaman karet penting karena Tanaman karet
memiliki kadar karbon tinggi dan dapat menjadi penyerap karbon dioksida dari
atmosfer. Pengembangan tanaman karet dapat membantu mengurangi emisi CO>
tanaman karet memiliki kadar karbon tinggi dan dapat menjadi penyerap karbon
dioksida (CO2) yang menyebabkan perubahan iklim (Stevanus dan Sahuri, 2014).
Tanaman karet dapat menyimpan karbon dalam bentuk biomassa dan tanah, yang
dapat digunakan untuk mengurangi emisi CO> dari atmosfer.

Penelitian mengenai potensi cadangan karbon pada tanaman karet dapat
membantu mengidentifikasi cara terbaik untuk mengurangi emisi CO2 dan
mengurangi perubahan iklim (Pratama dan Danoedor, 2020). Pengkajian potensi
cadangan karbon pada tanaman karet dapat membantu dalam pengembangan strategi
pengelolaan karbon di atmosfer dan pengurangan emisi CO> (Kardila et al., 2018).

Universitas Sriwijaya



Emisi karbon adalah gas rumah kaca yang dihasilkan oleh aktivitas manusia,
seperti penggunaan bahan bakar fosil, penggunaan listrik, dan pengolahan bahan
mineral. Emisi karbon mengakibatkan perubahan iklim global, yang dapat
mengakibatkan efek negatif seperti perubahan iklim, banjir, hujan ekstrem, dan
kegagalan panen. Penyerapan karbon adalah proses pengurangan emisi karbon dari
atmosfer (Alinus et al, 2017).

Penyerapan karbon dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti menanam
pohon (Engku et al, 2017). Tanaman karet dapat menjadi penyerap karbon dioksida
dengan cukup efektif, sehingga menanam pohon menjadi cara yang murah dan mudah
untuk menekan emisi karbon dan dampak terhadap perubahan iklim (Ghifary et al.,
2019).

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah berapa besar potensi penambatan
karbon tanaman karet pada umur tanam 19 tahun di Perkebunan Rakyat Kelurahan

Pagar Agung Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat.

1.3. Tujuan

Tujuan penelitian “Pendugaan Penambatan Karbon Pada Tanaman Karet
(Hevea Brasiliensis) yang Berumur 19 Tahun di perkebunan rakyat Kelurahan Pagar
Agung Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat” adalah untuk mengetahui potensi

biomassa tanaman dan penambatan karbon tanaman karet pada umur tanam 19 tahun.

1.4. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi seluruh akademika dan seluruh
pihak yang membutuhkan sebagai referensi ilmiah yang memiliki nilai edukatif
mengenai data cadangan karbon tanaman karet serta data dan informasi yang di
dapatkan selama penelitian dapat digunakan oleh berbagai pihak yang membutuhkan
pengetahuan mengenai hal tersebut khususnya petani karet, peneliti, dan pemangku

kebijakan dibidang sumber daya alam dan lingkungan hidup.
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